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Banyak pembaca yang pastinya mengenal Andrea Hirata. 

Ia memiliki cara yang khas dalam memotret kehidupan 

masyarakat daerah di Nusantara. Kekuatan menulisnya secara 

tematis dan kebahasaan yang kuat sering membawa pembaca 

merasa terlibat langsung dalam peristiwa yang dikisahkan. 

Melalui Novel Sang Pemimpi, yang merupakan bagian 

dari tetralogi Laskar Pelangi. Ia tidak sekadar menyajikan cerita 

hiburan, namun novel ini juga menyampaikan pentingnya impian 

dan merekam potret sosial yang jujur tentang bagaimana anak-

anak di pedalaman Belitong berjuang demi pendidikan.  

Andrea membidik fase yang sangat dekat dengan 

kenyataan di hidup kita sehingga membuat Sang Pemimpi 

semakin terasa akrab dengan pembaca. Masa remaja di tingkat 

Sekolah Menengah Atas yang merupakan masa pencarian jati 

diri dimana seringkali berbenturan dengan keadaan ekonomi 

keluarga. 

Dalam kisahnya, novel ini berhasil membawa kita melihat 



dari dekat bahwa keterbatasan bukanlah alasan untuk menyerah 

pada keadaan dan menjadi cambuk dalam meraih masa depan 

yang lebih baik. 

Dari Kuli Ngambat Menuju Sorbonne 

Latar cerita berawal dari SMA Negeri Bukan Main, satu-

satunya sekolah yang ada di Magai, satu kota di Kepulauan 

Bangka Belitung yang akrab dengan kehidupan pesisir.  

Cerita berpusat pada tiga remaja yaitu Ikal, Arai, dan 

Jimbron. Mereka adalah tiga serangkai yang sama-sama 

berjuang dan bekerja demi melanjutkan pendidikan menengah 

atas. Paksaan merantau dan harus hidup mandiri tanpa hadirnya 

orang tua menjadi tantangan tersendiri bagi mereka. 

Kehidupan sebagai anak kos memaksa mereka memeras 

keringat. Setiap fajar, sebelum bel sekolah berbunyi, mereka 

harus bekerja sebagai kuli ngambat di dermaga ikan Magai.  

Dari sebelum adzan Subuh, mereka mulai memikul 

keranjang demi keranjang ikan yang berat untuk upah harian 

yang tak seberapa. Kesibukan mereka bertiga setiap harinya 

dilakukan hanya untuk bertahan hidup. 

Di tengah kelelahan fisik mereka, Arai hadir sebagai 

sosok yang menolak tunduk pada kemiskinan. Ia adalah orang 

yang menularkan keberanian kepada Ikal untuk melihat dunia 

yang lebih luas, bahkan memupuk mimpi untuk bisa kuliah di 

Sorbonne, Prancis. 

Sementara Arai dan Ikal memimpikan sekolah di luar 

negeri, Jimbron justru sangat tertarik untuk mempelajari kuda, ia 

selalu sibuk mempelajari teknik mengendarai kuda, asal muasal 

kuda dan bahkan berusaha mengerti makna ringkikan kuda. 



Remaja yatim piatu sejak kecil ini, menjadi pecinta kuda yang 

fanatik karena sebuah film yang ia tonton di balai desa sebelum 

ayahnya tiada. 

Mereka bertiga tumbuh di bawah bimbingan Pak Balia, 

seorang Guru Sastra sekaligus Kepala Sekolah yang selalu 

menyuntikkan semangat lewat kata-kata motivasinya. Hubungan 

persaudaraan yang kuat di antara mereka menjadi modal utama 

dalam melewati rintangan masa remaja hingga hari kelulusan 

tiba.  

 

Pembawa Optimisme di Tengah Realitas Masyarakat 

Sang Pemimpi digerakkan oleh sudut pandang orang 

pertama melalui tokoh Ikal sehingga pembaca bisa merasakan 

kedekatan emosional dengan jalan pikirannya. Gaya bahasa 

Andrea Hirata cukup unik karena memadukan ungkapan Sastra 

Melayu dengan istilah-istilah ilmiah yang sesekali diselipkan 

secara jenaka. 

Alurnya yang bergerak maju-mundur memberikan latar 

belakang yang jelas tentang alasan di balik sifat dan motivasi 

setiap tokoh. Masa lalu Arai yang sebatang kara menjadi alur 

utama pada novel ini. 

Secara sosiologis, buku ini juga menggambarkan 

kesenjangan sosial yang nyata di antara buruh lokal dan 

lingkungan elite perusahaan timah yang ada di Magai. Kehadiran 

Arai di sini berfungsi sebagai penyeimbang yang membawa 

optimisme masyarakat kelas bawah di tengah realitas hidup 

yang pahit. 

Kekuatan utama Sang Pemimpi terletak pada jalinan 



ceritanya yang emosional dan menyentuh, walau tetap disisipi 

oleh humor khas Melayu yang segar dan terkesan lucu bagi 

pembaca sehingga tidak terasa membosankan.  

Begitulah Andrea Hirata sangat piawai mengemas kisah 

perjuangan hidup yang getir menjadi sebuah bacaan yang 

mengalir, ringan, dan sarat akan pesan moral. Nilai 

persaudaraan yang kukuh, rasa hormat yang tinggi kepada guru, 

serta bakti tulus kepada orang tua digambarkan dengan sangat 

alami dan menyentuh nurani.  

Selain itu, kelebihan lain dari buku ini adalah 

kemampuannya dalam membangun latar tempat Pulau Belitong 

secara visual dan detail. Bahkan membuat pembaca seolah-olah 

ikut berpetualang di dermaga ikan dan pasar kumuh bersama 

Arai, Ikal dan Jimbron. 

Meskipun kaya akan motivasi, buku ini tidak luput dari 

kekurangan. Setelah saya membaca, terdapat beberapa bab 

dan alur cerita yang terasa sedikit melompat sehingga 

mengaburkan urutan waktu.  

Selain itu, penggunaan istilah sains dan metafora ilmiah 

yang muluk-muluk di beberapa dialog terasa kurang realistis 

apalagi diucapkan oleh tokoh remaja yang tumbuh di daerah 

terpencil. Hal tersebut berpotensi membingungkan pembaca 

yang kurang akrab dengan istilah-istilah sulit jika mereka 

melewatkan bagian catatan kaki. 

Ini membuat cerita yang disampaikan terkadang terlalu 

luar biasa sehingga justru kurang masuk akal. Mengingat 

sulitnya akses dan kondisi yang dialami para tokoh. 

 

 



Usaha dan Doa adalah Modal Sang Pemimpi 

Sebagai seorang pelajar SMA yang hidup di era digital, 

membaca buku ini memberikan ruang refleksi yang sangat 

mendalam. Generasi muda hari ini sering kali terjebak dalam 

kecemasan saat melihat pencapaian orang lain di media sosial. 

Muncul perasaan tidak percaya diri, merasa kurang beruntung, 

atau menuntut kesuksesan yang serba instan tanpa mau 

berproses. 

Menurut pandangan saya, terdapat beberapa hal yang 

menyentuh hati pembaca. Hubungan antara Ikal dan ayahnya di 

dalam buku ini menggugah nurani tentang betapa besarnya 

keikhlasan orang tua yang diam-diam berkorban demi masa 

depan pendidikan anaknya. 

Selain itu, Sang Pemimpi hadir sebagai jawaban atas 

keresahan-keresahan kami para remaja. Buku ini menampar 

kesadaran pembaca bahwa lingkungan atau latar belakang 

ekonomi yang terbatas tidak menjadi penjara cita-cita. Tokoh 

Arai memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya 

menjaga harapan dan memiliki keberanian untuk memulai 

langkah dari titik nol. 

Ada satu kutipan yang sangat menyentuh di halaman 

akhir yang menjadi puncak emosional dari seluruh perjuangan 

para tokohnya, “hanya itu kalimat yang dapat menggambarkan 

betapa indahnya Tuhan telah memeluk mimpi-mimpi kami.” 

Melalui kutipan penutup tersebut, terlihat jelas bahwa 

sebuah cita-cita yang tinggi harus diimbangi oleh dua hal nyata 

yang sekarang mulai pudar di kalangan remaja masa kini. Mereka 

adalah usaha yang gigih dan doa yang tulus. 



Perjuangan Ikal dan Arai yang rela memikul keranjang 

ikan setiap subuh demi tetap bersekolah menyadarkan pembaca 

bahwa sebuah pencapaian besar menuntut kerja keras yang 

berdarah-darah. Tidak sekadar kebetulan yang instan dan 

banyak kemudahan. 

Sehingga bisa disimpulkan, Sang Pemimpi bukan 

sekadar karya fiksi biasa, melainkan sebuah karya inspiratif yang 

sangat direkomendasikan untuk generasi muda, terutama para 

pelajar Sekolah Menengah Atas. 

Oleh karena itu, novel ini sangat layak dibaca dan 

mendapatkan tempat utama di rak-rak perpustakaan daerah 

maupun perpustakaan sekolah bahkan di rak-rak buku pribadi. 

Kehadiran buku ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan yang jenaka, tetapi juga berperan sebagai pemantik 

untuk meningkatkan minat baca dan membangkitkan semangat 

literasi di kalangan remaja. 

Sang Pemimpi merupakan bahan bakar terbaik yang 

mampu memotivasi para pelajar untuk senang berkunjung ke 

perpustakaan, gemar membaca, termotivasi dan melangkah 

menjadi pemenang di masa depan layaknya Ikal, Arai dan 

Jimbron. 
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